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PERSEMBAHAN

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu. dan Kami telah Menghilangkan
darimu bebanmu, vang memberatkan punggungmu. Lalu kami angkat martabaimu.
Sesungguhnya bersama kesukaran pasti ada kemudahan, dan bersama kesukaran pasti
ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kejakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanva kepada Tuhan-mulah

hendaknya kamu berharap.(Q.5.94:1-8)

Kupersembahkan karya ini untuk kedua orang tuaku tercinta, yakni kepada Bapak
Halidi Sophia dan Ibunda BQ. Jami,ah. Terima kasih atas segala perhatian, kasth
sayang serta motivasi yang selalu membangkitkan semangat perjuanganku. Untuk
adikku tersayang Wawan Sajiman, ayo...o kuliah yang rajin biar cepet jadi tukang
insinyur/sarjana. Tak lupa karya ini juga kupersembahkan untuk seluruh kelurga besar
Alm. Ninik Haeriah dan kelurga besar Alm. Papuk Darmilah, terima kasih atas
segala dukungannya. Untuk Bapak-bapak Dosen JTL. afwan kalo saya banyak bikin
jengkel. Terima kasih juga untuk Instansi-Instansi terkait (BAPPEDA, PDAM,
BPS, PU) di Kota Mataram yang telah banyak membantu memberikan data-data
vang d-ibutuhkan untuk menyelesaikan tugas akhir ini. Untuk teman satu kamar
(Nisa), terima kasih atas bantuannya. Teman-teman kos (Melati, Bugenvile, dan Ar-
Reyan), TL 00, Ligo, Al-Mustanir , DPC PKS Ngemplak, mbak-mbak murobiah,
terima kasih atas keceriaan yang kalian berikan selama menempuh perjuangan ini,
afwan jika ada kesalahan selama bersama kalian. Untuk Rini, Okti, Dian, Nefa, dan
Subhan, ayo teruskan perjuangan antum semua di FTSP UII tercinta ini. Untuk kak
Cun, Alm. Kak Saber, kak Fah, kak Ukar, dan kak Kar, terima kasih atas segala

naschatnya.
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wh,

Puji svukur atas kehadirat Allah S. W T vang telah melimpahkan rahmat serta
hidavahnva sehingga tugas akhir ini dapat terselesatkan. Tugas akhir i ditulis sebaga
salah satu svarat untuk menempul kelulusan pendidikan strata 1 (satu) pada bidang
pendidikan Teknik Lmgkungan.

Tugas aklir ini memuat tentang perencanaan Sistem penyaluran Air Buangan
vang berlokasi di Kecamatan Mataram-NTB. tepatnya di Kecamatan Mataram. Besar
harapannya tugas akhir ini dapat benar-benar bermanfaat bagi pembaca. Setidaknya
dapat memberikan gambaran mengenai Perencanaan Pemvaluran Air Buangan bag
vilayah Kecamatan Mataram.

Terakhir penulis mengucapkan tertma kasth kepada pihak yang telah
membantu kelancaran dalam pembuatan tugas akhir ini. Terutama kepada Bapak
Kasam. MT dan Bapak Andik Yulianto ST selaku dosen pembimbing. Tentunya dalam
tugas akhir ini masih banyak kekurangan vang perlu dilengkapi. Untuk stu  sangat

diharapkan adanya saran dan keritik dari pembaca.

Wassalamualaitkum Wr. Wh.

Yogyakarta. 9 Met 2005
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam setiap aktifitas manusia pasti tidak luput dari penghasilan suatu bahan
vang tidak diperlukan yang sering disebut limbah atau buangan.

Dari tahun ke tahun jumlah penduduk dari suatu kawasan atau wilayah semakin
bertambah. Terutama kawasan perkotaan yang merupakan pusat berbagai macam
aktifitas yang kian hari jumlah penduduknya semakin padat dengan kebutuhan yang
semakin beragam. Semua itu mengakibatkan meningkatnya jumlah buangan baik
volume maupun ragamnya, salah satunya berupa air buangan yang mau tidak mau
harus dibuang ke lingkungan sekitar.

Jika hal tersebut berlangsung secara terus-menerus akan menyebabkan
keseimbangan lingkungan menjadi terganggu. Selain itu juga otomatis akan
merugikan penduduk setempat. Misalnya saja lingkungan akan menjadi bau dan
tidak sedap untuk dipandang, dan yang paling perlu diperhatikan adalah munculnya
berbagai macam penyakit.

Untuk menanggulangi hal tersebut maka harus mulai dipikirkan bagaimana
cara mengolahnya.. Oleh sebab itu perlu diusahakan rekayasa pengolahan air
buangan atau limbah yang paling efisien. Maka sebagai langkah awal dalam
pengolahan air buangan atau limbah tersebut adalah mengalirkan air buangan dari
sumber—sumbernya ke pusat pengolahan air buangan.

Seperti halnya Kota Mataram merupakan salah satu kawasan perkotaan yang
memiliki tingkat kepadatan penduduk cukup tinggi yaitu rata—rata mencapai 5.551
jiwa per kilometer persegi. Dimana wilayah Kecamatan Mataram merupakan bagian
dari wilayah Kota Mataram yang memiliki kepadatan penduduk paling tinggi. Akibat
dari kepadatan penduduk yang tinggi tersebut volume air buangan domestik yang

dihasilkan di Kota Mataram khususnyva Kecamatan Mataram juga tinggi. Usaha

M
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penanggulangan limbah domestik di Kecamatan Mataram untuk sementara masih
dilakukan dengan cara pengaliran melalui saluran drainase, akan tetapi karena jumlah
volume atau debit air buangan domestik yang cukup tinggi menyebabkan air yang ada di
saluran darinase menjadi berwarna hitam pekat dan bau.

Untuk menanggulangi air buangan, sebenarnya sebagian masyarakat di Kecamatan
Mataram menggunakan sepfic tank. Akan tetapi septic fank yang digunakan oleh
masyarakat tidak sesuai dengan desain standar septic tank, sehingga menyebabkan air
buangan meresap ke dalam tanah dan mencemari air tanah. Akibatnya karena air tanah
tercemar, maka bagi masyarakat yang menggunakan air sumur sebagai sumber untuk
memenuhi kebutuhan air bersihnya, tidak dapat dikonsumsi. Karena menurut penelitian
di laboratorium, air sumur di Kecamatan Mataram tercemar oleh bakteri E.Coli.

Air buangan tersebut juga dapat berdampak pada kesehatan. Menurut data dari
Dinas Kesehatan, penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat Kecamatan
Mataram adalah penyakit yang berhubungan dengan pencernaan seperti diare. Selain itu
penyakit kulit dan demam berdarah juga jenis penyakit yang banyak diderita oleh
masyarakat Kecamatan Mataram.

Banyaknya kasus penyakit diare, penyakit kulit, dan demam berdarah yang diderita
oleh masyarakat Kecamatan Mataram erat hubungannya dengan air buangan yang tidak
dikelola secara baik sebagai penyebab timbulnya penyakit tersebut. Oleh sebab itu perlu
adanya penanggulangan yang lebih serius terhadap air buangan di Kecamatan Mataram.

Salah satu usaha penanggulangan yang dapat dilakukan terhadap air buangan di
Kecamatan Mataram adalah penyaluran air buangan ke tempat pengolahan
konvensional, dimana limbah yang disalurkan dari berbagai sumber diolah pada satu

tempat pengolahan vang sering disebut sebagai IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah).

Perencanaan Sistem Penyaluran Air Buangan Kecamatan Mataram
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1.5 Ba 1.2 Perumusan Masalah
Tug Adapun masalah vang diangkat pada tugas akhir ini adalah
Ma Perencanaan Sistem Penyaluran Air Buangan di Kecamatan Mataram.
ant:
top¢ 1.3 Tujuan
digt
, Tujuan dari tugas akhir int adalah
dibv
I. Untuk memperkirakan jumlah debit air buangan vang terjadi di Kecamatan
Mataram
A
2. Untuk mengetahut secara detail model perencanaan saluran air buangan vang
sesuat dengan kondisi geografis Kecamatan Mataram.
| 4 Manfaat
Adapun manfaat vang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah :
I. Dapat memperkirakan jumlah debit air buangan vang dihasilkan di Kecamatan
Mataram
2. Dapat memberikan gambaran perencanaan tata ruang Kecamatan Mataram yang
herwawasan  linekune: dimasa mendatany Khususmys ada perencanaan
OCTWaWasan [mgkungan dinasa  mond ecdityd. WIUSUSHYVE  pdoa perencanaan
santtast.
_
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S AR

BAB I1
GAMBARAN UMUM DAERAH PERENCANAAN

2.1 Kondisi Umum

Kecamatan Mataram merupakan salah satu dari tiga Kecamatan dengan
luas wilayah 17,72 Km® terdiri dari 7 Kelurahan dan 88 lingkungan. Penduduk
Kecamatan Mataram hasil registrasi penduduk tahun 2002 sebanyak 104.512
jiwa, terdini dari laki-laki sebanyak 51.903 jiwa dan perempuan sebanyak 52.609
jiwa.

Jika dibanding antara luas wilayah dengan jumlah penduduk maka terlihat
kepadatan penduduk Kecamatan Mataram mencapai 5.898 jiwa/ Km®, dengan
pertumbuhan sebesar 0,43 % per tahun atau lebih kecil dari rata-rata
pertumbuhan kota Mataram vaitu 0,54 % per tahun. Luas masing—masing

kelurahan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.1
Luas wilayah menurut Kelurahan, tahun 2002
Kelurahan Luas ( Km®)
Pagesangan 222
Mataram Timur 3,07
Mataram Barat 2,04
Dasan Agung 1,29
Monjok 2,66
Karang Baru 1.69
Rembige 1.91

Sumber : BPS Kota Mataram

Perencanaan Sistem Penyaluran Air Buangan Kecamatan Mataram
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Topograti

Secara umum kalau dilihat dari segi topografi Kecamatan Mataram
dikatagorikan sebagai dataran rendah bukan pantai. kondisi wilayah atau tanah
relatif datar yaitu mempunyai ketinggian kurang lebih 15 m di atas permukaan
laut dengan kemiringan tanah berkisar 0-2 % Kecamatan Mataram banyak
dilalui oleh sungai seperti sungai ancar (kokok ancar), sungai jangkok (kokok
Jangkok). sungai midang (kokok midang), dan sungai meninting (kokok

meninting)

[khim

Keadaan iklim di Kecamatan Mataram sama dengan keadaan iklim di wilayah
kecamatan Ampenan dan Cakra Negara vang pada umumnya beriklim tropis,
vang ditandai oleh adanya pergantian dua musim penghujan dan musim
kemarau. Musim penghujan terjadi antara bulan Oktober sampai dengan
Maret, sedangkan musim kemarau terjadi antara bulan April sampai dengan

bulan September.

Pemerintahan

Wilayah administrasi pemerintah Kecamatan Mataram meliputi 7 Kelurahan,
vang terdiri dari :

1. Kelurahan Pagesangan

o

Kelurahan Mataram Timur

Kelurahan Mataram Barat

bl

Kelurahan Dasan Agung
Kelurahan Monjok

Kelurahan Karang Baru

N o v

Kelurahan Rembige

Terbentuknya 7 Kelurahan vang menjadi wilayah Pemerintahan
Kecamatan Mataram ditetapkan berdasarkan SK menteri dalam negeri. Untuk

menentukan perkembangan pembangunan di tingkat Desa/Kelurahan

Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram
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Pemerintah dalam hal ini BPS, pada tahun 2002 sudah melakukan survey
potensi Desa. Petugas survey Potensi desa 2002 adalah Menteri Statistik. Bagi
Kecamatan Mataram hasil survey menunjukan bahwa pada tahun 2002 ada 1
kelurahan yang berstatus swasembada dan 6 kelurahan berstatus swakarva.
Aparat pelaksana yang mendukung jalannya roda pemerintahan di tingkat
Kelurahan pada tahun 2002 tercatat 560 orang, vang terdiri dari kepala
Kelurahan 7 orang. staf Kelurahan 53 orang, kepala lingkungan 88 orang,
ketua RW 6 orang, ketua RT 406 orang, aparat pemerintah lainnya berjumlah
11.994 orang. Yang terdiri dari PNS tercatat 11.365 orang dan ABRI sebanyak

6 orang yang tersebar diberbagai instansi di tingkat Kecamatan.

Kondisi Sosial dan Budaya

Sebagian besar Kecamatan Mataram dihuni oleh penduduk asli suku
sasak dan beberapa suku pendatang seperti Jawa dan Bali. Agama yang dianut
oleh penduduk Kecamatan Mataram adalah Islam, Kristen dan Hindu.

Kecamatan Mataram memiliki tiga kebudayaan besar di Nusantara
vakni kebudayaan Jawa kuno, Islam dan Hindu Bali. Ini bisa dilihat dari
bangunan bercorak Hindu yang telah terpengaruh Jawa kuno dan Islam yang
terdapat di taman Mayure, Cakranegara.

Upacara adat maupun keagamaan di  Kecamatan Mataram
menampakkan ciri khas yang di sana-sini menunjukkan budaya tersebut
melebur dengan kebudayaan lIslam. Misalnya upacara perang Kketupat,
diselenggarakan tiap tahun antara Oktober dan Desember di pulau Lingsar
guna memohon datangnya hujan dan kemakmuran. Upacara ini lebih bercorak

Hindu Bali, tetapi ketupat merupakan atribut masyarakat Islam tradisional.

Kependudukan

Berdasarkan Survey Sosial Ekonomi Nasional (susenas) tahun 2003, jumlah

penduduk Mataram tercatat 340.266. Jumlah penduduk perempuan lebih besar

dibandingkan jumlah penduduk laki-laki, ditunjukkan oleh rasio jenis kelamin

Perencanaan Sistem Penyaluran Air Buangan Kecamatan Mataram
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(rasio jumlah penduduk laki-laki terhadap jumlah penduduk perempuan),
sebesar 98 87.

Penduduk Mataram belum menyebar merata di seluruh wilayah Mataram.
Umumnya penduduk banyak menumpuk di Kecamatan Mataram. Secara rata—
rata, kepadatan penduduk Mataram tercatat sebesar 5.551 jiwa setiap kilometer
persegi. dan wilayah terpadat adalah Kecamatan Mataram dengan tingkat

kepadatan 6.193 orang setiap kilometer persegi.

Pendidikan

Penduduk yang bersekolah secara umum selama periode tahun pelajaran
1999/2000-2002/2003 mengalami pengurangan. Hal ini dapat dilihat dan
banyaknya murid vang tercatat pada Dinas Pendidikan Nasional Kota Mataram
(Negeri dan Swasta) yang mengalami penurunan. Pada tingkat pendidikan SLTP
dan SLTA jumlah murid mengalami penurunan nasing-masing sebesar 0,33 %
dan 2,50 % sedangkan pada tingkat SD naik sebesar 0,05 %.

Penyediaan sarana fisik dan tenaga guru yang memadai sangat diperlukan
dalam menunjang pendidikan. Kurun waktu yvang sama, guru SMTA naik 1,00
%, sedangkan guru SD dan SLTP masing-masing naik 5,46 % dan 24,97 %.

Banyaknya Universitas/Akademi pada tahun akademi 2002/2003 tercatat
sebanyak 42, terdiri dari 7 Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi

Swasta sebanyak 18 Perguruan Tinggi.

Kesehatan dan Keluarga Berencana

Peningkatan status kesehatan dan gizi dalam suatu masyarakat sangat
penting dalam upaya peningkatan kualitas manusia dalam aspek lainnya, seperti
pendidikan dan produktivitas tenaga kerja. Tercapainya kualitas kesehatan dan
gizi yang terbaik tidak hanya penting untuk generasi sckarang tetapi juga bagi
generasi berikutnyva.

Tersedianya fasilitas kesehatan vang memadai sangat diperlukan dalam
upaya peningkatan status kesehatan dan gizi masyarakat. Hal ini akan terwujud

bila adanya dukungan pemerintah dan swasta sekaligus.

ncanaan Sistem Penyaluran Air Buangan Kecamatan Mataram
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Pada tahun 2003 untuk jumlah Rumah Sakit sebesar 10 buah. Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) vang terdapat hampir di seluruh wilayah
Kecamatan. Pada tahun 2004 terdapat sebanyak 17 buah Puskesmas di
Kecamatan Mataram.

Fasilitas kesehatan lainnya adalah apotek, toko obat, dan perdagangan
farmasi vang tersebar di seluruh Kecamatan. merupakan sarana penvediaan obat
yang mudah dijangkau oleh masvarakat pada tahun 2003 di Mataram 53 apotek,
27 toko obat dan 16 perdagangan farmasi.

Menurut Dinas Kesehatan, ISPA merupakan penyakit yang banyak
diderita oleh penduduk Mataram, yakni mencapai 77.253 kasus, disusul penyakit
Skin Desease (26.950).dan Penyakit Kulit Alergi (23.994).

Peserta KB di Mataram pada tahun 2003 mencapai 38.216 peserta aktif Pada

tahun yang sama, peserta KB baru tercatat sebesar 9.639 peserta.

Agama

Kehidupan beragama yvang harmonis sangat didambakan masyarakat. Hal
ini terlihat dari tempat—tempat peribadatan vang ada di sekitar warga. seperti
Masjid, Gereja, dan lainnya.

Banyaknya tempat peribadatan di Mataram pada tahun 2003, mencapai 583
buah, vang terdiri dari sebanyak 75, 64 % Masjid, Langgar dan Musholla,

sebanyak 20,75 pura dan sisanva berupa Gereja, Vihara dan Kelenteng.

Sarana dan Prasarana

1.1 Penvediaan Air Bersih

Untuk penyediaan air bersih di Kecamatan Mataram ada dua sumber
yaitu penggunaan sumur dangkal dan layanan PDAM, dimana sumber air
bersih vang dilavani oleh PDAM sampai saat ini berasal dari mata air. Namun
karena kondisi lingkungan vang semakin buruk, terutama daerah konservasi
telah menyebabkan debit mata air semakin berkurang. Begutu juga dengan
sumur—sumur dangkal yang digunakan oleh penduduk telah tercemar bakter

E.Coli, akibat dari pengelolaan air buangan vang tidak baik.

Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram
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hanva buangan vang berasal dari kakus (WC), sedangkan air buangan yang
berasal dari dapur dan kamar mandi langsung disalurkan ke saluran darinase.
Sebenarnya Kecamatan Mataram telah memiliki saluran air buangan dan
Instalasi Pengolahan Air Limbah. tetapi daerah pelavanannva belum
mencakupi seluruh Kota Mataram dan hingga saat ini saluran air buangan dan
IPAL tersebut belum berfungsi, karena ketidak mampuan penduduk untuk

membayvar kontribusi.

Gambar 2.4 IPAL di Kecamatan Mataram vang belum beroprasi

Untuk daerah-daerah tertentu. seperti daerah vang berdekatan langsung dengan

suneatl dan kondismva

un sangat kumuh. pemermtah telah membangun septic 1ank

1]
1
komunal. Dimana untuk sepric 1ank komunal penduduk tidak ditarik kontribus.

Gambar 2.5 Rumah yang berdekatan dengan drainase

Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram
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KRITERIA PERENCANAAN

3.1. Sumber Air Buangan

Air buangan yang akan dikelola pada perencanaan ini adalah air buangan vang

berasal dari rumah tangga dan fasilitas perkotaan.

3.1.1. Air buangan Rumah Tangga ( Domestik )

Air buangan domestik mencakup seluruh limbah rumah tangga vang datang ke
dalam saluran pembuangan yaitu limbah dari permukiman perumahan.

Untuk daerah perumahan yang kecil, aliran air buangan diperhitungkan
melalui kepadatan penduduk dan rata-rata perorangan menghasilkan air

buangan.

3.1.2. Air Buangan Non Domestik

Sumber—sumber air buangan non domestik yang biasa ditemui vaitu :

a. Air buangan dari daerah perdagangan
Sumber dan daerah perdagangan meliputi lapangan terbang, gedung,
perusahaan, Kantor, Rumah makan, Masjid, Pasar, Rumah sewaan, dan
lain-lain

b. Air buangan dari daerah kelembagaan
Sumber dari kelembagaan meliputi Rumah sakit, Rumah Tahanan,

Sekolah, Asrama dan lainnya.

3.2 Periode dan Tahap Perencanaan
Dasar pertimbangan didalam menetapkan periode perencanaan adalah
sebagai berikut ;

1. Umur pakat komponen struktur dan peralatan sistem.

o

Antisipasi perkembangan jumlah penduduk.

3. Aspek finansial, contohnya ketersediaan dana.

Perencanaan Sistem Penyaluran Air Buangan Kecamatan Mataram 15
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Dengan pertimbangan di atas maka periode perencanaan sistem penyaluran air
buangan Kecamatan Mataram ditetapkan 10 tahun vang dimulai pada tahun 2004

sampai 2013.

3.3 Daerah Pelayanan

Faktor—faktor yang dapat dipertimbangkan dalam penetapan daerah pelayanan,
antara lain ;

1. Topografi lahan

9

Pertumbuhan penduduk vang tinggi.

%]

Kondisi sanitast daerah perencanaan.
Pelavanan air bersih.

Kepadatan penduduk.

Fasilitas industri tidak dilayani.

Faktor kesehatan

® =N v R

Ekonomti

3.4 Sistem Penyaluran Air Buangan
1. Sistem Terpisah

Air buangan dan air hujan disalurkan secara terpisah melalui dua saluran yang

berbeda. Air hujan disalurkan pada saluran terbuka, sedangkan air buangan

disalurkan pada saluran/pipa tertutup. Sistem ini banvak diterapkan pada

daerah-daerah vang memiliki perbedaan musim relatif panjang atau daerah

vang memiliki frekuensi curah hujan yang banyak.

Keuntungan :

~ Unit-unit pengolahan air buangan relatif kecil, karena tidak
memperhatikan debit air hujan.

~ Dimensi saluran vang dipakai tidak terlalu besar.

Kerugian :

» Harus membuat dua saluran, vaitu untuk air buangan dan air huan
(drainase).

~ Memerlukan jalur tanah tertentu.

Perencanaan Sistem Penyaluran Aiv Buangan Kecamatan Mataram 16



AT A

AL
S,

YIS HRD!

LAPORAN TUGAS AKHIK

<7 [URSVRRGITAS

e

L

[Tt

1

Sistem Tercampur

Air buangan dan air hujan disalurkan langsung melalui satu saluran yang

sama dan harus tertutup. Sistem ini digunakan pada daerah yang

mempunyai frekuensi musim kering dan penghujan vang cukup kecil dan
curah hujannya kecil.

» Pemilihan sistem ini didasarkan atas pertimbangan debit air buangan
pada dua musim, kemarau dan penghujan tidak terlalu besar bedanya
{frekuensinya).

~ Tidak ada kemungkinan terangkatnya kotoran ke permukaan jalan oleh
air hujan.

~ Kemiringan daerah yang cukup, sehingga penempatan saluran tidak
terlalu dalam schingga tidak diperlukan pemompaan.

Keuntungan :

~ Hanya diperlukan satu saluran saja.

»~ Adanya pengenceran oleh air hujan.

Kerugian :

»  Memerlukan unit pengolahan air buangan yang cukup besar.

Berdasarkan pertimbangan bahwa sistem terpisah tidak memerlukan unit

pengolahan yang cukup besar, maka pada perencanan ini digunakan sistemn

penyaluran secara terpisah. Dimana sistem pengalirannva akan menggunakan
sistem grafitasi dan pemompaan dengan sistem modular (masing-masing
wilayah memiliki IPAL sementara). Karena jika hanva menggunakan sistem
grafitasi akan berpengaruh pada penanaman pipa yang terlalu dalam, oleh sebab
itu perlu dibantu dengan sistem pemompaan pada jalur—jalur pipa tertentu yakni
pipa yang penanamannya sudah terlalu dalam (mendekati atau sama dengan 7

meter).

3.5 Proveksi Penduduk

Proyeksi pertumbuhan penduduk sampai akhir tahun perencanaan merupakan
faktor yang paling utama merencanakan teknis sistem penyaluran air buangan.
Analisa pertumbuhan penduduk daerah perencanaan dilakukan berdasarkan

metode pendekatan aritmatika, geometrik dan /east square.

Perencanaan Sistem Penyaluran Air Buangan Kecamatan Mataram 17
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1. Metode Aritmatika
Rumus vang digunakan :
P Po+r(dn) o (3.1)
Dimana :
Pn = jumlah penduduk pada akhir tahun periode
Po = jumlah penduduk pada awal proveksi
r = rata-rata pertambahan penduduk tiap tahun

dn = kurun waktu proyeksi

2. Metode Geometrik
Rumus vang digunakan
Pii=Po (1 +1)™ L (3.2)
Dimana :
Po = jumlah penduduk tahun awal terakhir
Pn = jumlah penduduk tahun akhir proyeksi
dn = kurun waktu
r = rata-rata prosentase penduduk pertahun
3. Metode I east Square

Rumus vang digunakan

Pon=a+(bt) L (3.3)
Dimana :
t = tambahan tahun terhitung dari tahun dasar

ZP)(Z/ )~ (A pa))
L))

Koefisien Korelasi

Metode vang akan digunakan, dipilih berdasarkan harga koefisien

korelasi yang paling mendekati satu dengan menggunakan persamaan sebagal

berikut :

o afEw)-FeTy
RS N A

hd ¢
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Tabel 3.1

Persentase rata-rata air buangan

; Periode , Kota yang jumlah penduduknya | Kota yang jumlah penduduknya

Cwaktu | < 100.000 jiwa > 100.000 jiwa

1 [ Maksimum | Minimum Maksimum , Minimum

| LS (%) (%) (%)

i Bulan 120- 150 75-90 i10-130 80 - 90
Hari | 150 - 250 50-75 125-175 60 - 80

w Jam L 300-400 25-50 200 - 300 50-75

5
Sumber : Harold E. Babbit, E. Robert Baumann, 1969

Dari tabel di atas, diambil periode waktu dalam hitungan jam dan Kecamatan
Mataram memiliki jumlah penduduk kurang dari 100.000, maka ditetapkan

persentase rata-rata air buangan adalah 70 % dari jummlah konsumsi air bersih.

3.8 Kriteria Perencanaan

Beberapa hal vang menjadi kriteria perencanaan dalam perencanaan sistem
penyaluran air buangan secara umum yaitu :
1. Fluktuasi pengaliran

2. Kecepatan aliran

)

Tinggi renang d/D

.

4. Kedalaman penanaman pipa
5. Bentuk saluran

6. Bahan saluran

7. Bangunan pelengkap

8. Peletakan pipa

9. Bill Of Quantity

10. Sistem Penyaluran air dari [PAL

Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram 20
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3.8.1 Fluktuasi Pengaliran

Beberapa jenis debit air buangan vang menjadi dasar perhitungan. vaitu :

"
o

Debit A Buangan Domestik (Qd)

Debit air buangan adalah debit air buangan vang berasal dari rumah
tangga. fasilitas umum, fasilitas komersial dalam sebuah Kota. Dari semua
fasilitas tersebut. tidak semua terbuang menjadi air buangan dan terkumpul di
saluran.

Hal i disebabkan karena beragamnya aktifitas seperti mencuct,
memasak. menyis'zim tanaman. mengepel dan lamn sebagamva Besarnya ar
buangan sekitar 70 %6-80 % dari air bersth. Dalam perencanaan diambil faktor

timbulan air buangan sebanvak 70 %o

QQ air buangan domestik = 70 % x Q am . {3.6}
Dimana

Qd = Debit air buangan domestik

 Jam = debit kebutuhan domestk ¢ L hari atau L detik)

B. Debit Air Buangan Non Domestik (Ond}

~_

Debit air buangan non domestik adalah debit air buangan vang berasal

dart fasilitas komersial, fasilitas umum, institusional, {ndustri dan buangan

O

non domestk tergantung dart pemakaian air dan jumiah penghuni fasilitas-

asg

fasilitas tersebut.

Dalam perencanaan i untuk kawasan mdustrt yang dilavani hanya air

buangan dart fasulitas sanifasinya. sedangkan untuk air buangan mdustrinya
tidak dildayami oleh sistem penvaluran air budlg n. karena karakter air
buangan domestik. maka air bz&angaf‘z mdustrt harus diolah teriebih dahulu,

Untuk menghitung debit air buangan non domestik, maka persentase air
buangan vang tergabung {70 Yo dikalikan dengan jumiah kebutuhan air bersih

dari non domestik tersebut

Ond = 70% x Qarrbuangan nondomestik ... .37

811(117011?1 Kecamatan Matavam 21
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Jenis Pemakaian Standar Satuan

" Rumah Tangga 7
. Sambungan langsung 193 ) ‘ Liorgh
" Keran Umum | 1.9 ' ~ m unithr
 Pendidikan f 15 ? I Jorg/hr
" Peribadatan % o
Masjid 0.5 w unithr

Langgar 0.5 m unit/he

Greja 0.5 “ munithe

Vihara 05 m’univhr
Pura 0.5 ‘ munithr |
_ Kesehatan i )

" Rumah Sakit

i Puskesmas

AR |

60 ' L unit’hr

- Apotik ‘
- Rekreasi ? ".
- Hotel berbintang ‘ 170 L/'bedhr

Niaga
- Pertokoan ; 65 ’ i /umit/hr
- Pusat perbelanjaan f 7 | I unit/hr
e ;LM,._M. - - - r - e i
Pasar : 5 L'm~/hr
Restoran 30 Lkursi/hr
Perkantoran 600 L/unithr
785 Lumt/hr

© Indusin ;

Sumber . PDAM Menang Matara

Perencanaan Sistem Penveluran Air Buanoan Kecameatan |
Perencanaan Sistem Penvaiuran Ay Buangan Kecamalan |
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penempatan saluran adalah:
1. Pipa sambungan rumah dipasang di belakang Rumah. sedang pipa lainnya

dipasang di tepi jalan untuk kemungkinan pengaliran bila ada perbaikan.

o

Apabila pada saat pemasangan bertemu dengan jaringan air minum yang
ada atau vang direncanakan, maka saluran air buangan harus diletakkan
0.5 meter di bawah pipa air minum.
Perumusan vang digunakan untuk penanaman saluran adalah sebagai berikut :
- Elevasi dasar saluran awal
= ¢levasi muka tanah awal — kedalaman saluran awal
- Headloss
= panjang pipa dan sfope akhir
- Elevasi dasar saluran akhir
= ¢levasi dasar saluran awal - fieadloss
- Kedalaman saluran akhir
= elevasi muka tanah akhir — elevasi dasar saluran aklir
Ada tidaknya pemakaian pompa untuk menyalurkan air buangan dilihat dari
penurunan akhir pipa tidak melebihi 7 meter, atau elevasi dasar pipa-pipa buangan

vang datang berada minimal sama dengan elevasi dasar pipa induk.

3.8.8 Bentuk saluran

Beberapa pertimbangan yang perlu diambil dalam memilih bentuk saluran yang
akan digunakan adalah :

1. Pertimbangan hidrolis menyangkut karakteristik aliran, tinggi dan kecepatan

aliran.
2. Pertimbangan konstruksi
3. Pertimbangan ekonomi mencakup kemudahan memperoleh barang dan suku

cadangnya. Bentuk saluran yang digunakan pada perencanaaan ini adalah :
betuk lingkaran
Bentuk saluran ini digunakan pada kondisi debit konstan dan aliran tertutup,
dimana :

- Kondisi V maksimum dicapai padad =0,815D

- Kodisi Q maksimum dicapai padad =0.925 D

Perencanaan Sistem Penyaluran Air Buangan Kecamatan Mataram 26
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3.8.9 Bahan Saluran

Di negara-negara berkembang, dimana sumber daya bahan-bahan.
perlengkapan, dan dananya terbatas, pemilihan bahan pipa perlu diperhitungkan
dengan cermat. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan, antara lain :

1. Keadaan lapangan, drainase. topografi, tanah, kemiringan, dan sebagainya.

2. Sifat aliran dalam pipa. koefisien geseran.

3. Umur pakai vang diharapkan.

4. Tahan gesekan, asam.alkali, gas dan pelarut.

5. Mudah penanganan dan pemasanganiya.

6. Kekuatan struktur dan tahan terhadap korosi tanah.

7. Jenis sambungan dan kemudahan pemasangannva, mudah dicari atau ada di

pasaraan.
Tersedianya bahan, adanya pabrik pembuatan dan perlengkapannya.

9. Tersedianya pekerja terampil.

Dalam penyaluran air buangan ada beberapa bahan pipa vang biasa digunakan,
vaitu :

a) pipa tanah liat { Clay pipe)

b) pipa beton (concrite pipe)

c) pipa asbes (asbestos cement pipe)

d) pipa besi ( cast dusiile iron)

e) pipa HDPE ( high density polyetilen)

6y pipa UPNC (polyvinil chlorida)

Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan
pipa adalah : umur pipa, kemudahan pelaksanaan, variasi ukuran, suku cadang,
kedap air, daya tahan terhadap zat kimia dan korosi. daya tahan terhadap
penggerusan, dava tahan terhadap beban, fleksibilitas terhadap pergeseran tanah
atau gangguan alam seperti gempa bumi.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka jaringan penyvaluran air buangan

Kecamatan Mataram ditetapkan akan menggunakan pipa rainforced concrate

-“7
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L,

dengan nilai koefisien Manning n = 0.013. Karena pipa rainforced oncrate

merupakan jenis pipa vang tahan terhadap tekanan dan Korosi.

3.8.10 Bangunan Pelengkap

Bangunan-bangunan pelengkap vang dipasang pada saluran air buangan domestik
Kecamatan Mataram antara lain Manhole, terminal ('/ean out, stasiun pompa dan

bangunan penggelontor.

3.8.10.1 Manhole

Manhole adalah bangunan yang berfungsi sebagai lubang masuk ke dalam riol
untuk mengadakan pemertksaan, pembersihan endapan/penyumbatan aliran,
perawatan, perbaikan, dan oprasi lainnya seperti penutup aliran untuk

penggelontor, dan sebagainya.

A. Penempatan Manhole

Menhole ditempatkan pada :
1. Jarak tertentu pada jalur yang lurus. Panjang jarak tergantung pada
diameter pipa yang digunakaan.
2. Pada belokan > 22,5 baik horizontal maupun vertikal
3. Pada junction (pertemuan aliran)
4. Pada perubahan kemiringan saluran >45°
5. Pada perubahan diameter saluran
Pada tabel 3.3 dapat dilihat jarak antara Manhole yang diijinkan sesuai dengan
diameter Manhole tersebut.
Tabel 5.3

Jarak antar Manhole

| Diameter (mm) Jarak antar Manhole ()
’ D <600 100

, 600 <D, 1200 120

! D < 1200 > 120

Stllnber - Metcalf and Eddy. 1981

e _ —/ —— — ———————  —}——— — — — — — ——————————— — — —————————————————
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Konstruksi Manhole dapat terbuat dari beton. Lubang Manhole harus dapat

dimasuki orang vang akan memeriksa saluran tersebut. Diameter minimumnya

adalah 60 cm.

Macam-macam Manhole

- Manhole lurus

- Manhole belokan

- Manhole pertemuan tiga saluran

- Manhole terjunan (Drop Manhaole), digunakan bila beda tinggi antara dua
saluran atau lebih terletak > 0.5 m pada saluran vang akan memotong

kemiringan medan. (Metcalf and Eddy, 1981)

B. Bentuk dan dimensi Manhole
1. Bentuk persegi panjang ‘bujur sangkar digunakan bila :
a) Kedalaman kecil (75 -~ 90) cm
b) Beban yang diterima kecil
¢) Pada bangunan siphon
d) Dimensi: 60 cmx 75 ¢m
75cmx 75 cm
tidak memerlukan tangga, karena pengoprasiannya cukup dari
permukaan tanah.
2. Bentuk bulat
Digunakan bila :
a) Beban yang diterima besar, baik vertikal maupun horizontal.
b) Kedalaman besar
Syarat utama diameter manhole adalah mudah dimasuki oleh
pekerja bila akan dilakukan pemeliharaan saluran, diameter munhole

bervariasi sesuai kedalaman manhole.
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Bangunan penggelontor merupakan sarana dalam sistem penyvaluran air buangan
vang berfungasi untuk :
1) Mencegah pengendapaan kotoran dalam saluran.
2) Mencegah pembusukan kotoran dalam saluran.
3) Menjaga kedalaman air pada saluran agar selalu mencapai
ketinggian berenang.
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam merencanakan bangunan
penggelontor, vaitu :
a) Air penggelontor harus bersih, tidak mengandung lumpur
atau pasir, dan tidak asam, basa atau asin.
b) Air penggelontor tidak boleh mengotori saluran. Untuk
bangunan penggelontor pada sistem penvaluran air buangan
Kecamatan Mataram sumber air penggelontor diambil dari air

sungat/am hujan.

. Jenis Penggelontor

Pada perencanaan Saluran Air Buangan di Kecamatan Mataram ini menggunakan
sistem penggelontoran dengan sistem periodik vang dilakukan secara berkala
atau periodik pada kondisi aliran minimum. Penggelontoran dengan sistem
periodik paling sedikit dilakukan sekali dalam sehari.

Keuntungan dan sistem periodik, yaitu :

a. Penggelontoran dapat diatur sewaktu diperlukan.

b. Debit air penggelontoran sesuai kebutuhan.

¢. Dimensi saluran relatif tidak besar karena debit penggelontoran tidak
diperhitungkan.

d. Pada penggunaan air bersih sebagai penggelontoran relatif ekonomis.

¢. Pertambahan debit dari penggelontoran tidak mempengaruhi besar kapasitas

unit pengolahan.

Kerugian dari sistem periodik, vaitu :

a. Ada kemungkinan saluran tersumbat oleh kotoran yang tertinggal.

m
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b. Unit bangunan penggelontoran lebih banyak disepanjang saluran.

¢. Memerlukan keahlian dalam pengoprasian.

Volume air penggelontornya tergantung pada :
1. Diameter saluran yanyg digelontor.

Panjang pipa vang digelontor.

o

3. Kedalaman minimum aliran pada pipa vang digelontor.

D. Alternatif Sumber Air Penggelontoran

Sebagai sumber air penggelontoran saluran air buangan di Kecamatan Mataram
adalah air Sungai, karena sangat tidak memungkinkan menggunakan air PDAM
disebabkan jumlahnva vang terbatas.

Keuntungan : tidak memerlukan perawatan yang intensif.

Kerugian :

1. Kandungan lumpur di musim kering memdat.

2. Diperlukan bangunan penangkap dan mstalasi pemompaan.

3.8.11. Pompa

Mengingat jarak vyang cukup jauh ke tempat pengolahan maka
memerlukan perbedaan tinggi yang cukup besar. Untuk memperoleh perbedaan
tinggi seperti yang diharapkan salah satu alternatif cara adalah menanamkan pipa
vang lebth dalam dari penanaman sebelumnva, vang akan memperbesar biava
pemasangan.

Untuk itu dibangunlah suatu pusat pemompaan dimana pada tempat tersebut
air limbah yang sudah berada di dalam pipa ditampung kembali ke dalam bak
untuk selanjutnya lagt dipompa ke permukaan tanah. Untuk mengangkat air
limbah ini diperlukan pompa penghisap sesuai dengan ketinggian air limbah vang
akan dinaikkan.

Power pompa vang digunakan ditentukan dart besarnya Head dan debit air
buangan yang mengalir. Untuk menentukan jumlah head digunakan rumus—rumus

berikut in1.

jS]
(98}
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d Fricvon head, hf=Sx L
Sedangkan untuk menentukan power pompa menggunakan  kurva
karaktenstik pompa.

A

4

e. Volumewetwell, V=

3.8.12 Peletakan Pipa

Pipa diletakkan di pinggir jalan yakait di sebelah kirt atau sebelah kanan jalan.
Demi praktis dalam pemasangan dan pemeliharaan saluran, maka hal--hal vang
periu diperhatikan dalam penempatan dan pemasangan pipa’saluran di bawah
tanial adalah sebagar berikut

i. Jenis jalan vang akan dilalui/tempat saluran ditaman.mengingat gayva berat

vaig mempengaruli.

2. Pengaruh bangunan-bangunan vang ada. mengingat pondasi dan gayva vang
berpengaruh.
3. Jenis tanah vang akan ditanami pipa.

4. Adanva saluran—saluran seperi: saluran ar minum. saluran air buang
ditempatkan dibawahnya.
5. Ketebalan tanah urug dan kedalaman pipa dart muka tanah, harus disesuaikan

dengan diameter saluran.

3.8.13. Bill Of Quantity
Bill of quariry akan memuat tentang kebutuhan material-material vang dibutuhkan
dalam perencanaan SPAB Kecamatan Mataram rumus—rumus vang akan

digunakan :

saluran Air ,Ruu_noqn K




SRR

>/

LAPORAN TUGAS AKHIR

ARSI AS
o Imsanoa,

{
4

BAB IV
METODE PERENCANAAN

4.1 Metode Umum Perencanaan

Sebagai langkah awal dalam melakukan perencanaan ada suatu hal vang
paling penting vang perlu dilakukan, yakni menentukan metode vang akan
digunakan dalam melakukan perencanaan. Dunana metode merupakan suatu
pendeskripsian cara untuk mendapatkan data yang diperlukan dan cara pengerjaan
dalam proses perencanaan.

Tanpa metode vang jelas akan menyvebabkan kesulitan dalam proses
perencanaan. Selain itu juga akan menvebabkan hasil perencanaan jadi tidak
maksimal. Untuk itulah pada perencanaan Sistem Penyaluran Air Buangan ini
juga ditentukan metode perencanaan. Metode perencanaan yang akan digunakan

pada perencanaan ini adalah seperti yeng teriihat pada bagan berikut :

e —————_——————————————
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Mulai

:

Pengumpulan data vang meliputi :
-data fisik kota
-data penduduk
-data fastlitas
P -data kebutuhan air bersih

-Peta tata guna lahan + rencana tata ruang wilayvah

-peta kontur
-data kesehatan
Surveyv lapangan :

-Kondisi jalan dan sanitasi
!
h 4
Penentuan daerah pelavanan dan periode
perencanaan

Penentuan metode pelavanan SPAB dan penentu
kriteria desain

an

I 1

4 v

v

{ Proveksi penduduk i Proveksi kebutuhan
air bersth

Proveksi sarana
prasarana kota

T

 J

v

Perhitungan dimensi saluran

Proveksi debit air buangan kota
4}’ l<_1

> dan bangunan pelengkap

—‘f Penentuan profil hirolis

v

Gambar detail saluran.bangunan
pelengkap dan profil hidrohs

Selesai

Gambar 4.1 Diagram Metode Perencanaan
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4.2 Penjelasan Metode Perencanaan
Penjelasan metode perencanaan SPAB domestik Kecamatan Mataram sebagai
bertkut
I. Pengumpulan data skunder dari instansi—instansi yang berhubungan dengan
data vang diperlukan :
- Data fisik dan data perencanaan kota vang didapat dari kantor BAPPEDA
Mataram
- Data kependudukan didapatkan dari Badan Pusat Statistik Propinsi Nusa
Tenggara Barat
- Data pelayanan air bersih didapat dart PDAM Menang Mataram
2. Analisis data dan proveksi perkembangan kota vang meliputi
- Penentuan daerah perencanaan vang berdasarkan kriteria perencanaan
- Penentuan periode perencanaan. penentuan proyveksi penduduk dan
proyeksi sarana prasarana kota
- Proyeksi kebutuhan air bersih
3. Penentuan jalur pelavanan SPAB
4. Dari data dan analisis vang telah dilakukan maka dapat dicari proveksi debit

air buangan domestik

A
"y
[¢")
ja
=5
=
foo
—
%
o
o]
-
o]
—
]
o]
wr
vy
ja)
=
oo
-
j o
I
—
jorg
o
oot
52}
f
=
o
=
]
@
o
1%
b ol
Y]
o
Ll
o
-
o
o0
e
2

menghasilkan :
- Perhitungan dunensi pipa
- Perhitungan dimenst bangunan pelengkap
- QGambar teknik untuk saluran pipa
- Gambar jalur SPAB
- Gambar profil hidrolis saturan
6. Bill Of Quantity vang akan memuat tentang kebutuhan material dan bangunan

pelengkap.

ted
oo
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5.1.3 Kondisi Sanitasi

Pengelolaan air buangan domestik Kecamatan Mataram Dilakukan secara Onsite,
yaitu secara individual pada masing-masing rumah dengan menggunakan sepric
tank, akan tetapi septic funk vang dibangun hanya seadanya artinya septic tank
vang dibangun tidak sesuai dengan sepiic rank vang sebenarnva. misalnya hanya
menggunakan buis beton. Selain secara mdividual pengelolaan air buangan juga
dilakukan secara komunal seperti septic rarnk komunal, jamban umum bahkan ada
juga yang tidak menngunakan septic tank tetapi langsung disalurkan ke saluran

drainase atau sungai terdekat.

5.1.4 Pelayanan Air Bersih

Air bersih dengan sistem perpipaan dikelola oleh PDAM Menang Mataram,
dengan cakupan pelayanan 55,82 % dengan jumlah pelanggan 29.980 pelanggan.
Air bersili dengan sistem perpipaan ini diperoleh dari sumber air permukaan

yvakni mata air.

5.1.4 Faktor Ekonomui

Seperti yang tertera pada bab sebelumnya bahwa pertimbangan aspek
kondisi ekonomi mempunyai peranan yang cukup penting dalam melatar
belakangi daerah perencanaan. Aspek ini erat hubungannya dengan kuantitas air
buangan vang dihasilkan dan kebijaksanaan pemerintah daerah setempat untuk
perencanaan penyaluran air buangannya untuk periode yang akan datang agar
pengolahan menuju yang lebih baik lagi.

Penyaluran air buangan juga merupakan salah satu komponen utama vang
diperlukan untuk perkembangan sosial ekonomi suatu perkotaan. Adapun
komponen-komponen yang tercakup dalam tinjauan sosial ekonomi ini antara
lain :

~ Jumlah penduduk
~Jumlah konsumen
~ Jenis mata pencaharian

~ Pendapatan perkapita penduduk

m
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5.1.5 Faktor Kesehatan

Faktor  keschatan  merupakan  faktor vang  penting  untuk
mempertimbangkan atau menentukan daerah pelayanan. Dimana pada suatu
wilayah memilki penyakit yang paling banyak diderta oleh penduduk setempat.
Berkaitan dengan saluran air buangan, dinana wilayah vang air buangannya tidak
dikelola dengan baik, maka akan rentan tekena penyakit baik vang diakibatkan
oleh serangga seperti nvamuk sebagai penyebab penvakit Demam Berdarah.
Selain itu juga rentan dengan penyakit yang diakibatkan oleh bakteri sebagai
penyebab penvakit yang berkaitan dengan pencernaan seperti Muntaber.

Wilayah Kecamatan Mataram adaiah termasuk wilayah vang air
buangannyva belum terkelola dengan baik sehingga banvak penduduknya
menderita penvakit Demam Berdarah dan Muntaber. Seperti vang beritakan
akhir—-akhir ini penderita penyakit Demam Berdarah dan Muntaber di Mataram

semakin meningkat.

n
(o]

Penentuan Daerah Pelayanan

Untuk menentukan daerah pelavanan, maka perlu dipertimbangkan faktor-faktor
yvang menjadi bahan pertimbangan penentuan daerah pelavanan. Kondisi dari
masing-masing Kelurahan di Kecamatan Mataram dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

D e —— 0 / - / /= ]
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Tabel 5.1

Pembobotan faktor penentu daerah pelavanan

, No | Faktor Penentu Nilai Pembobotan
P ‘ Sanitast '3 =gelek
: ‘ 2 = cukup baik & 1o ‘
| ! { = baik ;
' 2 ( Kesehatan 3 —elek l !
i | 2 =cukup baik ‘ 8
| ; 1= baik |
3 ; Pelayanan air bersih ‘ 3 =kurang
; 2 =cukup | 6 L
- 1= baik
, 4 : Kepadatan Penduduk [ 3 = tinggt | ,
‘ \ "2 =sedang &
» I = rendah |
5 | Ekonomi 3 =jelek
’ 2 =cukup baik f 4 ;
L 1 = baik ;
6 | Topografi "3 =tingg ;
} 2 =sedang 3 ;

i I I = rendah 1

Contoh perhitungan pembobotan -

Kelurahan Pagesangan nilai sanitasinya cukup baik, nilainya 2. bobot untuk

sanitasi adalah 10. Jadi bobot faktor sanitast untuk Kelurahan Pagesangan adalah

2x10=20

Hastl perhitungan bobot selanjutnva dapat dilihat pada table berikut i
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PROYEKSI PENDUDUK DAN FASILITAS

Pemmbuatan rencana sistem penyaluran air buangan didasarkan pada asas

kebutuhan sesuai dengan adanya skala prioritas dan sejalan dengan rencana sistem

penyaluran air buangan berpedoman pada kriteria-kriteria vang paling memungkinkan

untuk dapat diterapkan sesuai kondisi dan situasi setempat.

Hal—hal yang perlu diperhatikan sebagai dasar perencanaan meliputi

1. Daerah pelayanan

b

Kuantitas air buangan
3. Fluktuasi pengaliran

4. Jenis bahan dan bentuk saluran

Proyeksi Penduduk

Semua perencanaan pembangunan perlu dilengkapi dengan data fisik dan non
fisik dan wilavah tersebut. Diantara data non fisik tersebut, adalah data
kependudukan yang meliputi data kuantitatif maupun kualitatif. Data kependudukan
yang harus tersedia tidak hanva menyangkut keadaan pada waktu rencana disusun,
tetapi juga perkiraan data kependudukan pada masa mendatang yang disebut
proyeksi penduduk.

Proyeksi penduduk bukan merupakan ramalan jumlah penduduk dimasa
mendatang, tetapi merupakan suatu perhitungan ilmiah yang didasarkan pada asumsi
tertentu dari variable pertumbuhan penduduk, yakni kelahiran, kematian, dan
perpindahan penduduk (Biro Pusat Statistik, 1983).

Ada beberapa macam cara perhitungan matematis proyeksi penduduk, dan pada
perencanaan i metode proyeksi yang digunakan adalah metode vang tidak
memperhatikan  komponen-komponen demografi yakni menggunakan rumus

pertumbuhan penduduk Geometrik, Aritmatik dan /asr Square

e _— ——/ ¥/ — /]
Perencanaan Sistem Penyaluran 4ir Buangan Kecamatan Mataram 44



TECRRT

%l

£

i
2
3
e

6.1.1.  Kelurahan Mataram Barat
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Dalam pemilihan metode proyeksi penduduk tergantung pada nilai korelasi.

dimana metode yang mempunyai nilai korelasi yang paling mendekati nilai 1

merupakan metode yang digunakan untuk memproyeksi jumlah penduduk. Pada

perencanaan ini ditentukan periode perencanaan selama 10 tahun dari tahun 2004

sampai 2013. Perhitungan proveksi penduduk ini terdapat tiga metode yaitu metode

aritmatik, metode geometrik dan metode Last Squgre

A.  Metode Geometrik

Tabel 6.1

Kelurahan Mataram Barat dengan metode Geometrik

Nilai korelasi pertumbuhan penduduk terhadap waktu (tahun)

ol

{ Tahun Jumlah penduduk, X Y=In P X3 y? XY

| )
1992 17.15 1 97479 I 950215544 07479

”””” 1993 17.254 2 9 *<5<‘ C 1 1951756336 195116
1994 | 17.173 3 97511 9 550839512 29.2533
1995 17.253 3 97557 16 951736825 39.0228
1996 17.856 s 979 35 T o5 g 1895

197 17.224 6 GI541 | 36| 951424068 58520
1998 19.006 7 98525 49 97.0717563  68.9675
1909 19326 R 9 8AO2 644 07 4011086 7R 95336
2000 19270 9 9.8663 8L 973438757 88.7907
2001 14.700 10 9.5956 100 1 920755394 95,956
2002 14.670 1 95936 121 92037161 105.5296
2003 16.323 12 97003 | 14 940958201 1164036

78 117.0321 , 650 | 114146663 759.6172

| Jumiah '
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i A

= / ’(ZV‘)—ZYZL |
\/7 (’7'Z~\': _(Z "".)21”'2}’2 _(21)2)

(12x759,6172)- 78x117,0321
YV (12x650 - 6084)x12x1141.467 - 1369651

54_91285 _13
_9NSA-91285 <131 .0,
J1716x1,094 4333
B Metode Aritmatik
Tabel 6.2.

Nilai korelasi pertumbuhan penduduk terhadap waktu (tahun)

Kelurahan Mataram barat dengan metode Aritmatik

Tahun Jumiahpenduduk X Y . X ¥ X XY
I I () Lo
1992 17,150 1 104 1, 10,816 -104
1993 17,254 2 81 4 | 6561 162

1994 17,173 3 -80 3 | 6400 -240

1995 | 17 253 4 603 16 363,606  -2412

1996 | 17856 5 632 25 399424 3160

1997 | 17224 | 6 1,782 36 3,175,524 -10692

1998 | 19006 | 7 320 | 49 102,400  -2240

1999 19,326 8 | s | 64 3,136 448

2000 18,270 9 | 4570 | 81 20884900 41130

2001 14,700 10 30 100 | 900 300

2002 14670 | 11 | -1653 121 | 2732409 -18183

2003 | 18323 | 12 0 144 0 0
! ' Jumlah | 78 827 | B850 27686079 11329
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(135948 - 6400)

| 14)
[']716): —1,4214x10 |
J

71442
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| 17
- 2,439x10
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€. Metode Last Square

Tabel 6.3
Nilai korelasi pertumbuhan penduduk terhadap waktu (tahun)

Kelurahan Mataram Barat dengan metode Last Square

| Jumlah ! | ‘ . } . |
Tahun penduduk | X Y | X Y- ( XxY
(P) | ! i
[ 1992 17,15 |t 1715 © 1 | 2941225 1715
1993 17,254 1+ 2 17.254 0 4 (297700516, 34508
1994 17173 | 3 17.173 . 9 294911929 51519
| 1995 17253 1 4 117253 16 (297666009 69012
1996 1786 | 5 17.856 | 25 318836736/ 89280
1997 | 17224 1 6 1172241 36 1296666176 103344
1998 19006 | 7 1 19.006 | 49 361228036/ 133042
1999 19326 | 8 119326 64 1373494276 154608
2000 19270 1 9 119270 | 81 [371332900! 173430
2001 14700 1 10 114700 1 100 216090000] 147000
L2002 | 14,670 11 14670 | 121 1215208900 161370
2003 16,323 12 16323 | 144 1266440329! 195876
] Jumlah 78 191,770 650 3312517032,1314704

n(Yw)-Y ¥y

b ey ()

(12x1.314.704) - (78x191.770)

,f o 10
\j(izmso _ 6084)x’L12x33 12.557.032 = 3.6775x10 J

_15.776.448 —14.958.060
V1716x275.204 384
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Dari hasil perhitungan nilai korelasi vang paling mendekati nilai | adalah
metode Last Square, akan tetapi karena inetode [ ast Square jarang digunakan,
maka ditetapkan metode yang digunakan untuk memproyeksi jumnlah penduduk
Kelurahan Mataram Barat 10 tahun ke depan ditetapkan menggunakan metode
Geometrik.

Nilai korelasi dengan menggunakan metode Geometrik didapatkan nilai
vang negatif (-}. Hal tersebut disebabkan karena data jumlah penduduk pada tiga
tahun terakhir menurun drastis. Untuk melihat pola perkembangan jumlal
penduduk kelurahan Mataram Barat pada 12 tahun terakhir dapat dilihat pada

grafik berikut ini.

25,000
20,000

15,000

10,000 —

5,000 - : e

Jumlah Penduduk

0
1990 1995 2000 2005

Tahun

Grafik 6.1 Perkembangan Jumiah Penduduk
Kelurahan Mataram Barat Pada 12 Tahun Terakhir

Untuk menghindari nilai korelasi vang negatif, maka data penduduk tiga
tahun terakhir tidak digunakan dalam menentukan nilai korelasi. P

nilai korelasi selanjutnya adalah sebagai berikut.

&
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Rumus Geometrik

Pt =Pox{l-r)

Dari rumus diatas, ditentukan rumus tingkat pertumbuhan penduduk;

1 Po

r = -1
1

Tabel 6.4

Tingkat pertumbuhan penduduk kelurahan Mataram Barat

; Tahun ; Jumiah Penduduk Tingkat Pertumbuhan

(jiwa)

l 1992 i 17.150 0

| 1993 17.254 0.006064

‘ BT TR 17.173 -0.004695

1995 i 17.253 0 (04658

| 1996 17.856 0.03495

1997 1822 0.020609

1998 19.006 004291

l 1999 19326 0.016837

! 2000 | 19273 -0.002742
! Rata-rat 0013177

Maka dari hasil perhitungan didapatkan rata—rata tingkat pertumbuhan penduduk

pada kelurahan Mataram Barat adalah 0.013. dan hasil proyeksi penduduk pada

tahun 2009 adalah sebagai berikut :

Pt =Pox (1~

R

ry

Paos  =20309x (1 +0.013)

= 21683 jiwa

Untuk perhitungan selanjutnya dapar dilihat pada tabel berikut

Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram
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Tabel 6.5.

Hasil proyeksi jumlah penduduk kelurahan Mataram Barat

T ]

Tahun ; Jumlah Penduduk

| % (jiwa)

2004 ! 20,309 !
: 2005 20577 |
| 2006 ! 20.848
’ 2007 T 21123 ;
: 2008 Z 21401 ,
| 2009 20683 —
| 2010 | 21.960

| 2011 22.258

i |

| 2012 | 22,352

! 2013 | 22 849 |

Untuk melihat pola perkembangan jumlah penduduk kelurahan Mataram Barat
I = |

dapat dilihat pada garik berikut ini.

23,000
22500 b
22,000
21500

21,000

20,500 | /

20‘000 e e e e e e
2000 2005 2010 2015

Tahun

Jumiah Penduduk

Grafik 8.2 Proyeksi Jumlah Penduduk Kelurahan
Mataram Barat
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6.1.2 Kelurahan Dasan Agung
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Seperti pada kelurahan Mataram Barat dalam pemilihan metode proyeksi

penduduk kelurahan Dasan agung juga tergantung pada nilai korelasi, dimana metode

yang mempunyai nilai korelast yang paling mendekati nilai 1 merupakan metode

vang digunakan untuk memproyeksi jumlah penduduk. Pada perencanaan ini

ditentukan periode perencanaan selama 10 tahun dari tahun 2004 sampai 2013

perhitungan proyeksi penduduk Dasan agung juga terdapat tiga metode vaitu metode

aritmatik, metode geometrik dan metode /ast Squgre.

A, Metode Geometrik

Tabel 6.6

Nilat Korelasi pertunbuhan penduduk terhadap waktu (tahun)

Kelurahan Dasan Agung dengan metode Geometrik

1

Jumlah ,
Tahun penduduk X Y=lnP X? ' X*Y
| (P |
[ 1992 18.240 ! 98114 1 9626357 98114
1993 18.346 2 98172 | 4 06377458 19634
1994 18556 3 98285 | 9 | 965994123 294855
© 1995 18.584 4 983 16 96.6289 39.32
i 1994 18806 S 98119 258 | 96 8629956 49 2003
1997 18,780 6 9 8305 36 96.8334403 39,043
1998 18.748 7 9 8388 LA 1 968019854 68.8716
100 18.720 8 98373 o 967734713 78 6984
TT2000 18720 5 08573 | 81 907734713 885397
2001 : 16.680 10 a 97219 00 945153396 97319
' 2002 | 16.640 1 97196 121 594,4?06242 106 9156
: 2003 17.731 2 eI :@5,?:)&,}{;456 [17.3972
\ Jumiah 71177075 6 113360967 7ok 1413
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_ n.(z xy‘)w— Z\Z Y / _
Ve (e Ty (S 7)

_ (12x74.1413)—(78x117.7075)
V(12650 — 6084)x(12x1154.60967 - 13855.05)

_ 889,6956- 9181185
1716x0,26604

=-388.006

B. Metode Aritmatik

Tabel 6.7.
Nilai korelasi pertumbuhan penduduk terhadap waktu (talun)

Kelurahan Dasan Agung dengan metode Aritinatik

} . Jumlah
‘ Tahun penduduk X Y X ’ y? XxY
| i
(P)
1992 18.240 o ‘ 06 11.236 -106
1993 18.346 2 -210 1 40 A -420)
[ 1994 18.550 3 | -28 | 9 784 -84
1995 18.584 14 222 16 49284 ETH
1996 18.806 R 26 : 23 676 130
| 1997 18.780 i G ‘ 32 i 36 1.024 192
1998 18.748 l 7 E 28 49 784 196
1999 18.720 8 ' 0 ! 64 0 0
o 2000 | 18720 9 : 2,040 S 81| 4161600 18360
2001 16.680 T an T 600 400
2002 16.640 1 1091 121 1190281 -1200]
: 2003 17.731 12 i a i [dd E U 0
Jumiah 78 509 630 5.461.369 5779

h
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Is -
({7.2,\ l - )
B (12x5779) - (78x309) -
(12x6~0 6084)x12x5.464.369 - 25908 |
_ 69.348-93.702
V1716x65.546 844
29.646
=" =008
335377.97
. Metode Last Square
Tabel 6.8

Nilai korelasi pertumbuhan penduduk terhadap waktu (tahun)

Kelurahan Dasan Agung dengan /Last squeare

, Jumlah ;’ 1 i
Tahun penduduk { X | Y | X } y? XxY

® | 2
1992 18.240 § ! 18.240 1 D 332697600 18240
U3 18.346 ‘ 2 18340 4 l 3365757 1¢ 36692
1994 ‘ 18,556 ‘ 3 18556 o amsi36 T Ssecs
1993 16,584 L 18.3%4 16 345365056 74336
' 1996 18.806 LS 18.806 25 333665636 94030
| 1aa7 18.780¢ ; & ! 18,780 ’ 36 332688440 12680
BT 18.745 T 18.748 49| 351487304 131236
1999 18720 |8 18,720 64| 350438400 149760
2000 18.720 9 187200 81 350438400 168480
2001 16,680 Rt 6080 | lou | 278222400 106800
20021 16.640 N 16640 1 121 276889600 183040
2003 17.731 T ERETRE BT T3Iassi0l 219772

: ‘ i
Jumiah 78 218351 630 J 3987182209 1403734

Perencanaan Sistem Penyaluran 4ir Buangan Kecamatan Mataram
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16.844.808-17.046.978
V1716x861.856.508

_-202170 o
3845726

Dari hasil perhitungan nilai korelast metode vang mendekati nilai 1 adalah metode
Aritmatik. akan tetapt memprovekst jumlah penduduk dengan menggunakan metode
Geometrik lebih lazim digunakan maka ditetapkan metode vang digunakan untuk
mempraoyeksi jumlah penduduk kelurahan Dasan agung adalah metode Geometrik.

Nilai korelasi pada metode Geometrik didapatkan nilai vang negatif (-). juga
disebabkan karena peunurunan jumlahi penduduk vang drastis. Untuk melihat pola
perkembangan penduduk kelurahan Dasan agung pada 12 tahun terakhir dapat dilihat

pada grafik berikut ini.

16,000
18,500
18,000
17,500 -
17,000

16,500 e
1980 1995 2000 2005
Tahun

Jumlah Penduduk

Grafik 6.3 Perkembangan Jumiah Penduduk Kelurahan Dasan
Agung Pada 12 Tahun Terakhir
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Untuk menghindari nilai korelasi vang negatif. maka data penduduk tiga tahu terakhir
tidak digunakan dalam menentukan nilai korelasi. Perhitungan nilai korelasi selanjutova
adalah sebagai berikut.
Rumus metode Geometrik.
Pt =Pox(1l 1)
Dari rumus di atas, ditentukan rumus tingkat pertumbuhan penduduk sebagai

berikut.

Tabel 6.9
Tingkat pertumbuhan ( r ) penduduk kelurahan Dasan Agung
. Jumiah
~ Tahun | Penduduk r
 Uwa)
| 1992 T 240 0
; 1993 T isas 5.005811
; 1994 18556 0.011447
f 1995 T Hasss | 0001509
| 1996 18808 0.011946
| 1997 18780 -0.001383
| 1998 BT F 7T R -0.001704
| 1699 T 1s720 -0.001493
| 2000 T a2 5 34E-05

! Y Rata-rata 0.00291

Maka dari hasil perhitungan didapatkan rata—rata tingkat pertumbuhan penduduk pada
kelurahan Dasan agung adalah 0.00291, dan hasil proyeksi penduduk pada tahun 2009
adalah sebagai berikut
Pt =Pox(l~-r}
Pags = 18.940 x (1 +0.00291)°
=19.161 jiwa

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut

h
W
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Tabel 6.10

Hasil proveksi jumlah penduduk Kelurahan Dasan Agung

‘ Tahun Jumiah Penduduk
‘ ! (Jiwa)
? 2004 j 18940 i
1 2005 i 18,995
| 2006 | 18.050
: 2007 f 19,106 ‘
2009 B 19,161 \
| 72010 | B 19.217 i
| 2011 ? 19,273
2012 | 19.329
2013 ; 19.385

Untuk melihat pola perkembangan jumlah penduduk kelurahan Dasan A

dapat dilihat pada grafik berikut ni.

19,500
19,400
19,300
19,200
19,100 o meres
19,000
18,900
2000 2005 2010 2015

Tahun

Jumiah Penduduk

Grafik 6.4 Proyeksi Jumiah Penduduk Kelurahan
Dasan Agung
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6.2 Proyeksi Fasilitas

Proveksi fasilitas adalah hal yang sangat penting dilakukan untuk menentukan
jumlah air buangan dalam suatu kawasan perkotaan. Karena fasilitas—fasilitas
perkotaan seperti gedung-gedung perkantoran. Rumah sakit. perhotelan. atau
tempat-tempat peribadatan merupakan swmber air buangan vang cukup besar. Dan
jika air buangan tersebut tidak dikelola sccara baik maka akan menjadi sumber
berbagai penvakit bagi penduduk setempat. Oleh sebab itu perlu adanva penanganan
secara khusus terhadap air buangan tersebut salah satunya adalah mengalirkan air
buangan tersebut ke tempat pengolahan.

Proveksi fasilitas untuk Kecamatan Mataram direncanakan 10 tahun, karena
proyekst fasilitas juga sama halnva dengan proveksi jumlah penduduk tidak boleh
melebiht 10 tahun. Yakni untuk menjaga hasil proyeksi tidak melenceng terlalu jauh
dari  Kondisi perkembangan vang sebenarnva. Dan bila dilihat dari kepadatan
penduduk Kecamatan Mataram tingkat perkembangan terhadap fasilitas vang ada
sangat kecil. sehingga diperkirakan tidak terlalu banvak perubahan terhadap jumlah
fasilitas perkotaan di Kecamatan Mataram. Akan tetapi perubahan dapat terjadi
pada jumlal penghuni. Untuk hasil proveksi keseluruhan pada wilayah kelurahan

Mataram Barat dan kelurahan Dasan Agung dapat dilihat pada tabel berikut .

L
~d |

Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram



A

T

LAPORAN 1T GAS ARFHIR

GRTRERIR) T

P=

Lvordsany -

210z

DO OO — o

L0z

v

‘ @
sob |

JRIRE] WRIRIRINL URLRINIDY SRH|ISB) 1SYDAOL]

zL

. 6002

i
i
!~
' f i

b
—
|
‘
|
‘
i

1
,

unyey

h
i
|
i
I

PO QO - I~

mocm‘

- RN N
Rt OPRED NN S S

moom

i

[179 Pyge ]

J

oo;oou\{r\;‘—;(\”

©O
s O,
o

ue[sjoylad
Jojuey|
ueyejuawag
eloiao)
Jebbue
pifsey

“yepeqi jedwa]
Sewsa)snd
Wes yewny

uejeyasay|

Je1siawoy,

. Iwapeyy
T4

ueyIpipuag

SE}ljiseH |

58

Perencanaan Sisten Penvaturan Air Buangan Kecamatan AMararam



N
~
2
I
=~
~<
I
7
i
S
N~
~
~
<
R
o~
~
~
ot
N
——
T
~

W 0 o ;O <

ez |

N~ o oo o<

oz | T N%F Sl I 1
14 v v € € € € €
- e
N lm - _1 itw\i‘» r L _‘ - f N 2 b A I
A s¢ A v Bz _ e | e ] sz
oo e i B T T BT

N~ o o <«

M~ M~ oo <

—
: : i | | !
! i |

i

—
; |
i
_
i i
-l
|
[
|
H

O O ™~ 0 <
© O ™~ O <
O © ™~ O <
O O ™~ 0 <

|
|
“
|
|

8002 | 00z | | S0z | pooz |

JUNy/ ueseq) ueyrInDYy SRI[ISR) 1SY0K04]

clopqel

:m_muoﬁwﬁ
T Iojuey

:m: ejuLIdWad

CIOER)
i‘_mmmcmg
o fm_‘w,mé

:mvmn_ jedway:

Sewsayshnyg:

o :xmw yewny|

SV L
:ﬁmcwmmx,

lesed
_m_w‘_QEOV_
wapesy
1d|

<5wﬂ
d17g

as

1|
CNX_U_Uch
_

sejljise

39

Lir Buangan Kecameatan Mataram

valiran s

Perencanacan Sistem ¢



TETAR

™

o TR

i

&i
g K3 LAPORAN TTGAS AKHIR

Sedangkan hasil proyeksi fasilitas tiap blok pada kelurahan Mataram Barat dan
kelurahan Dasan Agung dapat dilihat pada tabel berikut 1.

Tabel 6.13

Fasilitas masing-masing blok pada kelurahan Mataram Barat

Jenis Blok
fasilitas L1 2 3 14 5 6 7,819 10011 12 11314 15116 17
Masjid f , % | 1
Sekolah L 1 |
'Langgar 812 2:4 2 2,117 14,2 8 8:4. 8. 4 1
Tabel 6.14

Fasilitas masing—masing blok pada kelurahan Dasan Agung
iJenis _ . _ Blok -
fasilitas 112.3/415 6 7.8 910 11 12 13 1415 16 17/18,19.20 21
Masjid | 1201 N TN RN NS W A N NN N SO N N N
Puskesmas 1 ? i L IR
'sekolah L | IR R P 11010302
P.tinggi I N | o IR
langgar 817110113 108 113 5 7 '11'12/4 /514 5 5 7 24113 13
kantor T T T e RS EEEE
Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram 60
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PROYEKS!HJUMLAH AIR BUANGAN

7.1 Perhitungan Proyeksi Air Buangan Domestik

Kebutuhan air bersih di Kecamatan Mataram adalah 193 L/orang'hari untuk

sambungan Rumah (SR), sedangkan Keran Umum 1.882 L/unit.

7.1.1 Kelurahan Mataram Barat
Contoh perhitungan jumlah debit air buangan domestik pada Kelurahan Mataram
Barat tahun 2013 ;
Q air buangan domestik = 70 % x 22.849 jiwa x 193 L/orang/hari
= 3.086.490 1 /han
= 308649 m’ hari

Hasil perhitungan selengkapnva dapat dilihat pada tabel bertkut in1.

Tabel 7.1

Hasil proyeksi jumiah air buangan domestik Kelurahan Mataram Barat

> Tahun Jumiah Q domestik

penduduk Lhari m®hari 5

. 2004 20309 | 27437459 2743,7459

. 2005 20577 | 27799527 2779,9527

2006 20848 2.816.564,8 2816,5648

. 2007 21123 | 28537173 28537173

. 2008 21401 | 28912751 28912751 |
2000 | 21883 | 29203733 20293733 |

2010 21969 2.968.011.9 2968,0119
2011 | 22258 _ 3.007.0558 3007,0558 |
2012 22552 | 30467752 3046,7752
2013 | 22849 30868999 3086,8999

Perencanaan Sistem Penvaluran Aiv Buangan Kecamatan Mataram 6l
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7.1.2 Kelurahan Dasan Agung

Contoh perhitungan jumlah debit air buangan domestik pada Kelurahan Dasan

Agung tahun 2013 ;
Q air buangan domestik = 70 % x 19.385 jiwa x 193 L'orang/hari

.035.425 L/hart

|\)

=2035425m *hari

Hasil perhitungan selengkapnva dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 7.2

Hasil proyeksi jumiah air buangan domestik Kelurahan Dasan Agung
{ Tahun 1 Jumiah Q domistik i‘
| penduduk L/hari m*/hari
| 2004 | 18,940 2.558.794 2558.794
| 2005 | 18995 | 2 566.224.5 | 2566 2245

2006 | 19,050 2.573.855 2573.655

2007 | 19,106 2.581.220,6 2581.2206

2009 | 19.161 2.588.651,1 2588.6511

2010 | 19.217 25962167 | 2596.2167

2011 | 19,27 2.603.782,3 2603.7823

2012 | 19,329 | 2.611.347.9 2611.3479
2013 | 19385 | 2618.9135 26180135

7.2 Perhitungan Proveksi Air Buangan Non Domestik

Kebutuhan air yang digunakan berdasarkan standar vang telah ada.

-
7

7.2.1 Kelurahan Mataram Barat

Contoh perhitungan kebutuhan air buangan non domestik pada Kelurahan Mataram

Barat untuk tahun 2013 ;
a) Fasilitas pendidikan
Jumlah SLTA pada tahun 2013 =7 unit
Jumlah mund 1 unit TK =619 orang

Standar kebutuhan air bersih untuk pendidikan 15 L/orang hari

Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram
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7.2.2 Kelurahan Dasan agung

Contoh perhitungan jumlah debit air buangan domestik pada kelurahan Dasan
Agung tahun 2013 ;

QQ air buangan domestik = 70 % x 19385 jiwa x 193 L ‘orang hari
0

Contoh perhitungan kebutuhan air buangan non domestik pada kelurahan Dasan
Agung untuk blok I.tahun 2013 ;
¢) Fasilitas pendidikan

Jumlah SLTA pada tahun 2013 = 8 unit

Jumlah murid 1 unit TK =619 orang

Standar kebutuhan air bersih untuk pendidikan 15 [/orang han

(2 air buangan =70 % x 8 unit x 15 L/orang’hari x 619 orang
=64 680 L ‘han
= 64.68 m’ hari
f) Fasilitas peribadatan
Jumlah Masjid pada tahun 2013 = 13 unit

Standar kebutuhan air bersih Masjid = 2.3 m’‘unit hari

Q air buangan =70 % x 13 unit x 2.5 m’/unit/hari
=22.75 m*/hari
¢ Fasilitas kesehatan
Jumlah puskesmas pada tahun 2013 = | unit
Jumlah tempat tidur = 20 tempat tidur

Standar air bersih untuk puskesmas = 440 L'bed

Q) air buangan =70 % x 20 bed x 440 L'bed’'hari
= 0160 L hari

= 6. 16 m ‘hari
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BAB VI
PERHITUNGAN DIMENSIEPIPA
DAN
BANGUNAN PELENGKRAP

8.1 Kelurahan Mataram Barat

LUntuk perencanaan SPAB Kelurahan Mataram Barat akan menggunakan 2

altenatit SPAB untuk pemulihan

A Debit Ay Buangan Domestik

Kuantitas tiap blok pelayanan adalah :
{J arr buangan tap domesnk = Jumiah penduduk x 70 6 x keburuhan an bersih,

-~

dimana kebutuhan air bersth adalah sebesar 193 L'orang'han

¥

Untuk mengetahus jumiah penduduk pada tap blok digunakan rumus

Jumlah penduduk  — Kepadatan x luas area

engan kepadatan penduduk pada kelurahan Mataram Barat, tahun 2013 adalab

Contoh perbitungan

Pada blok |

Luas bilok | = 2,016 hektar
Jumiah penduduk = 112 grang'ha x 2.016 hektar = 226 jiwa
(} air buangan domestik =70 % x 226 pwa s 193 [ orang har

= 30,3504 m” han

Untuk hasi perhitungan selanjumya dapat dilihat pada tabel bertkut

i,
e
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(. Perhitungan debit tiap blok
Contoh perhutungan -
Area pelayanan = blok 1

Luas area pelayvanan <2016 hektar

Jumlah penduduk =226 jiwa

() domestik = 30,304 m hari

2 non domestik = 336 m 'harl

Q infiltrast = 10 % dart Q domestik

3

= {0 % x 30,504 m han
= 2.094 m " hari
Berdasarkan perumusan Babbit maka :
< 20.000 jiwa memilki faktor peaknya adalah 3
) total peak = ((} domestik ~ () non domestik} x fp + (Q infiltrasi x fp)

= {30,504 m “hari +3,36 m ‘hari) x 3

Untuk hastl perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut

Perenconaan Sistem Penvaluran Air Buagngan Kecamatan Mataram 71



Contoh perhitungan
Pada blok 1

Luas blok | = 2 688 hektar

Jumlaly penduduk 150 orang ha x 2.088 hehtar — 403 jiwa
Q air buangan domestik 70 %6 x 403 jiwa x 193 Lorang'hari

= 34472 L'han

=34 472 m ' hari

Hasd perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 8.4

Luas blok dan kuantitas air buangan domestik Kelurahan Dasan Agung

- No Blok * Luas blok Penduduk . Qair buangan
3 {Ha) {1iwa) (' hari)
I 2.688 103.2 j 3447232
1 szl 8448 TENELY
3 3.456 3184 7003584
T T 4 572 90,7872 ﬁ:
‘ .
5 | 3.2 484 | &4 848 |
6 288 132 , S8.3632
7 T asse T 2784 37.61184 1
| i i
5 {024 -' 153.6 2073136
9 1.336 230.4 3112704
10 2.304 345.6 ‘
i 3.776 T seed f

12 3.84 i 376

13 1,216 182.4

15 1608 6912
6 ‘ 1.6 246 32424
17 , 1.728 359*3 3501702 :
T 2368 | 3552 ’ 17.9%752
D) 8 ‘ 1200 16212 ;
0 148 672 f 00,7872
21 448 f 672 90,7872

Perencandd




EUAM

3

- UNVERSTTA.
if lwiganoan,

-4,

[APORAN TUGAS AKHIR

=S
oy
s

B.  Air Buangan Non Domestik

Kuantitas air buangan vang berasal dari non domestik dapat dilihat berdasarkan
kebutuhan air bersih dari tiap-tiap fasilitas yang ada. Jumlah air buangan adalah
sebesar 70 %o dari kebutuhan air bersih tersebut dan didasarkan pula pada umt

konsumsi masing—masing tasilitas.

Contoh perhitungan

Pada blok |

Kuantitas air buangan non domestik :

Jumlah langgar = 8 unit

Standar kebutuhan air bersih = 2,5 m’/hari

Q non domestik =jumlah fasilitas x konsumst air bersih x 70 %

=8 unit x 15 L/orang'hari x 70 %

= 14 m /hari

Hasil perhitungan selanjutnya dapat dilthat pada tabel berikut int.

e ]
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Tabel 8.5

Debit air buangan domestik Kelurahan Dasan Agung

i Jenis .

Biok

. fasilitas | 1

-

/

i

22,

5
1 i 2 i

8.9 10 12.13,14,15 16,17 18 19, 20 |21

‘Masjid ; | i ; : i i i ‘ | i i i
. Qabmasjid | | 0.00,0.0,0.0 L L |
(mh 2 04,02 T N N N ‘; |
Puskesmas ‘ 1 o §
| Puskesmas ; SR R ‘ .
L (mPhn) i 62 | L I
'sekolah 1 ' IERERE
1 Q ab Sekolah ; L T ; T
L (m’hn) E . 18 81881124 161
P tinggi T IR
'Q ab P. Tinggi Co | A
 (m’hn) ; o L | L 9.
langgar 8 117/10 13 (1018 |1 3 5.7 1112, 45,14, 5.5 .7 24 1313
‘Qablanggar| | BRI
(m>hr) 14,3018 23 1814/ 2 53,9 /12/19,21,/7 9 2588, 9 12 42 23 23
kantor N L L IR EEEREE
. Q ab Kantor ! ! r o T “ T
___(m°hn) L L L .o
' Qtotalab | | IR R
| (mhr) 114130118123 [24/14] 2 153{17112:19121, 7 | 9 |258.8/17 20 146 |47 39

C. Perhitungan debit tiap blok

Contoh perhitungan :

Area pelayanan

= blok |

Luas area pelayanan =2,688 hektar

Jumlah penduduk

(J domestik

Q non domestik

Q infiltras

i

=403 jiwa

= 54,472 m™han

= 14 m’/hari

= 10 % dari Q domestik

= 10 %x 54,472 m" hari

= 5.447 m” hari

Berdasarkan perumusan Babbit maka :

< 20.000 jiwa menulki faktor

peaknva adalah 3
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8.3 Perhitungan Dimensi Pipa

Perhitungan dimensi pipa dilakukan sesuai dengan prosedur vang telah ada
dengan mengusahakan seimua svarat atau kriteria dapat dipenuhi dan sekaligus dapat
disesuaikan dengan kondisi lapangan dapat ditentukan dimensi vang optimum dan
ekonomis. Perhitungan dimensi pipa ditentukan oleh jumlah debit vang mengalir
pada setiap saluran.
Untuk menghitung dimensi saluran maka ditentukan langkah-langkahnva sebagai
berikut:

1. Tentukan harga d/D vaitu antara 0.5 — 0.8,

)

Tentukan harga Qpeak/Qfull dengan menggunakan grafik dari d'D

|99

Tentukan Qfull dengan persamaan :

Opeak

Ofull = =%
B Upeak  ()p1y

4. Tentukan nilai slope,

5. Tentukan diameter pipa dengan persamaan

!
D= : :
Pyt «s |

6. Tentukan diameter pendekatan

Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram 77



LAPORAN 117GAN AKHIR

A, Kelurahan Mataram Bavat
Contoh perhitungan dimenss saluran air buangan pada Kelorahan Mataram Barat

e Untuk salyran }-2

._...
(¢}
-

Diketahui Q peat =0.0013m" ¢

1. d'D ={.6

20 Qpeak Qful! — 0,68 maka
3. U full =000§3 et
0.68
=0,00191 m det
4. Karena slope permukaan tanah tidak memenuli maka digunakan slope
pipa sebesar 0.02
; 38
3 | |
- oo Goox |
b= = 5
SRR T
3.8
RN T
13118 iy.0i2 -

Ukuran pipa vang digunakan vautu 0,15 m

1 dan

1

ey

Hﬁr.s

—
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Contoh perhitungan dimensi saluran aiv buangan pada kclurahan Dasan Agung

e ! 'ntuk saluran 1-2

Diketahw Q peak =0.0027 m det

6. db = 0.6

7. Qpeak/Qfull = 0,68 maka

8. Ofull = 0027 m  det
0.68

= (1.00397 m" det

9. Karena slope permukaan tanah tidak i

pipa sebesar 0,015

10 . ’ oo 1
Do = —

POSHs ey T
; 38
1

=‘ P - ]
‘ 3118 s

—0,0839m

Ukuran vaitu 015 m

Hasil perhitungan dimensi pipa Kelurahan Dasan Agung unt

o

alternatif 2 dapat dilihat p

wili maka d

uk alternatf | dan

ada lampiran tabel 8.9 dan tabel 8,10

;: runakan \lopc:

]
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Nontrol Kecepatan

Setetah dimenst saluran ditentukan.maka harus dilakukan kontrol terhadap
kecepatan. Besar kecepatan air buangan vang mengalir di dalam saluran harus
meinenuli kriteria vang sudah ditentukan vaitu 0.6 ur's sampat dengan 3 mv's. Nilai
kecepatan tersebut merupakan nilai vang optimum karena jika kccepatamz};a terlalu

coamrAaly fraaloa aie - o . ey VS T : i- Aona P
rendah maka air buangan vang ada pada saluran tidak dapat me

45

cvresenesfrrin v Fnssoyye oy crea Aa cotiiragm taelali: . R
Kcoepatan au buangmi p?zda saturan {erialu ti 12324331 1 akan imge

saluran anibat penggerusan oleh aliran air buangain
Nalaiyg 1S e T e T B B N T N T oot
Dalaim menentukan kontrol necepatan juga aud voocrdpd lan"r\mhmhghdu

‘.VL.';..«,-..“.‘ % et cealaorai capilezii -
yerhitunganiyva vaitu sebagai berikut

S

5. Menetukan A pipa =025 x 314 x (D)

o

fn/i
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=0013x 176 m

= 264 m

2. Blevasi dasar saluran awal = Elevast muka tanah awal — 1.3 — diameter

fad

=935 m

- Elevasi dasar saluran akhir — Elevast dasar saluran awal - \H

935 m-264dm

= 671 m

4. Kedalaman pipa akhir = Elevast tanah akhir — elevasi dasar saluran akhir

-
7

= 1toem-67lm

= 489 m

Untuk hastl perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran tabel 813 dan

tabel 8.14

8.6

-

Pompa

Pada perencanaan i digunakan jenis pompa tipe sentrypugal. Hal vang perlu

diketahui untuk menentukan besarnya power pompa vang dibutuhkan adalah

debit dan total Head vang terjadi. Contoh perhitungan pompa sebagai berikut.

Jalur 13-14 ke 14 - 17 pada alternatif 1 Kelurahan Mataram Barat:

~

7

Lad

Head stattk =127 m-884m =38m

Hf=SxL =0015x71-1.065m
y 234

vV o= o = — = 000279 m
2o 27981
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4 Hm ok Ll K untuk gate valve - 025 reduser - 0.25,
2¢

i)

mereaser-0.235. 0" ¢lbow 0.23

Fipikal pompa adalah sebagai berikug -

[o)s]
Ihschaeee : )
SR e \0T o/
o siplly P
I | [fj]
i !“ Concennge i
b [N A I\<{

Bl il bl Bl
] v Y V
Hm = k‘;ulc valvey = 7 k(h‘le\d" e ku:mu\cu - kmllm\\t -
‘) «r D or h or & or
- - -~ -~

(' 2 7 RATN 2y 2\

| 2x0.46x2.347 [+ 0.25v2.34 '+ L 0.25x2.34 J*[ 2x0.3x2.34 ]

N / & e 7/177 N SN L
) - 2x981

=0.564 m

Head total = head statik + Hf + Hm + v
= 3.80m -~ 065 m ~0.564 m = 0.00279 m
SASS m

e —= —— = .
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Kapasitas air buangan { g = 0.0043 m’/s

Dengan menggunakan rumus

Didapatkan

-

N S NN 3
H004x0.0043m7 ¢

4

= 387 m =4m

Untuk mempermudah teknis perencanaan maka digunakan volume wet well 5 m’,

dengan vhuranp - 2 mi= 1 5m i~ 1.7m

Perlengkapan wet well
1. Bur rcuck dengan jarak 75 mmn

L. SCRFOH

Comminutor

[

Dry Well

Slope munimum sumps [0 mm'm
farak pompa dengan wetwell 1 - 13 m

Diameter Drain conectfon tdk < 75 mun, termasuk diameter Vent dan diameter drain

vaive

Pipa hisap dan pipa tekan

I Pipa hisap

Kecepatan air buangan pada pipa hisap 1.5 m/s

Rty

Ciicliat Liiperis cdaen il ol hrne adalanh GOF
Sudut / e dan flur eihow adalah 90

|
J

>, Pipa tekan
Kecepatan aliraan air buangan pada pipa tekan adalah 2 m's

[ype chee valve adalah swing check valve

Mataram R7
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8.7 Bangunan Pelengkap

Bangunan pelengkap pada Sistem Penvaluran Air Buangan (SPAB} Kecamatan
Mataram, Kelurahan Mataram Barat dan Kelurahan Dasan Agung terdin dari
manhole dan Clean Ouwt. Manhole berfungst untuk memeriksa keadaan pipa
penvaluran dan memudahkan operator untuk menanggulangt penvumbatan oleh
endapan. Sedangkan bangunan penggelontor berfungst untuk menggelontor air
buangan sehimngga saluran akan menjadi lebth bersih.

Pada manhole il dilengkapi dengan ventilasi dan (lewnn Qut untuk
membersihkan pipa . Pada perencanaan int. untuk pipa lurus dibent jarak 100 m
antara maifiole yang satu dengan vang lainnva. Begitu juga dengan manhiole belokan

dan manhole pertemuan. Pada percabangan deletakkan 1 manhiole  untuk

menanggulangi terjadinva penvumbatan.

Untuk jumlah bangunan manfiole pada perencanaan ini dapat dilihat pada tabel

bertkut

e
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Tabel 8.19

Jumlah manhole jalur alternatit 1 kelurahan Mataram Barat

‘ | | ‘ . Clean
i No | Jalur pipa ., Manhole | Manhole Manholei Drop Out
| } dari | Ke lurus ;pertemuan‘ Belokan  Manhole
‘ 1 ; 1 2 1 | 1 R ‘ ) | y
[ 2 ' 3 . 4 . _ - T - -
3 ( 4 * 5 ‘ 1 T _ B y : :
4 6 | 7 P - —
> 8 | ¢ - - 1 A A
6 10 11 A - ; -
7 9 11 - - ; - -
8 11 12.1 - 1 B _ }
g 18 2 1 B . ) -
10 19 7 1 i ) ] 8
11 2 5 _ B i i -
12 5 7 i ] ; - -
1 7 24 - ) : - -
14 16 17 1 _ 1 i ]
1 17 14 1 _ B - ]
16 15 14 1 1 } ) n
17 14 13 _ . . - .
8 12 13 - - - -
20 | 13 121 . - - ‘ -
21 24 | 1 —
,,,,,,,,,, 22 21 2 - - ;
23 23 1 . R p ]
24 23 _ . N - -
25 23 24 1 ] - - :
26 24 25 1 . _ ) 1
27 | 25 IPAL 6 | - ] ] X
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Tabel 9.2

Jumlah pipa vang dibutuhkan pada Kelurahan dasan Agung

No Diameter Alternatif | : Alternatif 2 |

s | 809 725

ER 175 | 108 f 108 |

SR 200 | 89 § 181 |

4 225 | - | 26 §

3 250 ? 22 ; - §
T 300 a | 103 |

7 375 | 69 | -

8 400 f 135 135

9.2 Manhole

Jumlah manhole yang dibutuhakan pada perencanaan ini adalah sebagai berikut :

Tabel 9.3

Jumlah manhole vang dibutuhkan pada Kelurahan Mataram Barat

No Tipe manhole Diameter CAltermnatif I | Alternatif 2
] Lurus ‘ 150 i3 13
200 7 | 7
2 Pertemuan 150 3 i
f 3 Belokan 150 ! 2 : 4
4 [ Drop manhole 130 | 6 | 5

e ——  —— ——— ——  —/—/——————————————————
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Tabel 9.4

Jumlabh manhole vang dibutuhkan pada Kelurahan Dasan Agung

No Tipe manhole Diameter . Alternauf 1 | Alternarif 2
1 Lurus Ts0 17 | 48
o o200 > 4

300 i | -

2 Pertemuan 150 ] -

3 Belokan 150 3 3

: 350 ] i
400 - ; {

4 Drop manhole 150 4 4
| 75 | | :
300 z i

Q3 ecr Ot

Jumlah (lean Owr yang dibutuhakan pada perencanaan int adalah sebagai berikut -

Tabei 9.5

Jumlah Clearn Qut yang dibutuhkan pada Kelurahan Matram Barat

.ien’i;i}éﬁgimaﬂ pelengkap | Alternauf'} Alternatif 2

{umit) {unit)

Clean out .9 ; 7 9 \

Perencanaan Sis
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9.5

951

Volume Galian Pipa

Dalam perencanaan ini. ukuran galian pipa tergantung pada besar diameter vang

digunakan untuk ditanam.akibat adanva penggalian ini maka dibutuhkan sarana

untuk memindahkan galian untuk keperluan lain atau digunakan kembali sebagai

tanah urugannyva. Untuk pengangkutan digunakan truk dengan kapasitas 6

S -
s frver et

411 /UL,

Kelurahan Mataram Barat

Contoh perhitungan volume galian pada kelurahan Mataram Barat

Saluran 1-2

Diketahui

Diameter pipa =0.15m
Panjang pipa = 1704 m
Elevasi tanah awal =13.67m
Elevasi tanah akhir = 126m
Elevasi dasar awal pipa =11.65m
Elevasi dasar akhir pipa =824m

Kedalaman penanaman pipa awal =1.95m

Kedalaman penanaman pipa akhir =44 m

Kedalaman penanaman pipa rata—rata =

Kedalaman galian

Lebar gahan

Volume galian

VOSm + 4 4m

fl

3,175 m

= kedalaman galian x lebar galian x panjang pipa
=3325mx075mx 1704 m

=424935m’

Untuk hasil selanjutnva dapat dilihat pada lampiran tabel 9.9 dan tabel 9.10

m
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[Aidae

volumegalian — volume tan ahhurue
Jumlah truk pengangkut = a &

kapasitastrik
= 424935m’ - 424877 m’

6m’

=9 unit truk

Hasil perhitungan selanjutnva dapat dilihat pada lampiran tabel 9,13 dan tabel 9.14

9.6.2 Kelurahan Dasan Agung

Contoh perhitungan Urugan galian pada kelurahan Dasan Agung

Saluran 1-2

Diketahui ;

Panjang pipa =176 m
Diameter pipa =0.15m
Kedalaman galian =344 m
Lebar galian =0.75m
Volume galian =451 44 m’
Kapasitas truk =6m

Kebutuhan urugan pasir = ((0.15m + D + 0,15 m) x lebar galian
-(025x7x D) x Ld
=((0,15m+01m+015mx0.75m
~(0,25x0.134x0,15)x 176 m
= 5629m’

Kebutuhan urugan tanah = ((tinggi galian — (0.15m + D +0.15 m))
x lebar galian x Ld)
=(344m—015m+015m+0.15m)N
x0.75mx 106,5m
= 392,04 m’

“
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volumegalian — volume tan ahhurug

Jumlah truk pengangkut = :
kapasitastrik

= 451 44m -392.04m’

6m’

= 8 umt truk

Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran tabel 9.15 dan tabel 9.16
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